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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menguji efek self-esteem pada kualitas
audit yang dimediasi oleh skeptisisme profesional auditor. Studi
tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan studi ini.
Persamaan studi ini dengan studi Blix ef al. (2021) adalah
menguji efek self-esteem dan skeptisisme profesional auditor
pada kualitas audit. Perbedaannya adalah (a) sampel yang
digunakan dalam studi ini adalah (a) auditor yang bekerja pada
Inspeccdo Geral do Estado (IGE) Timor Leste, dan (b)
pendekatan analisis menggunakan SEM-PLS (berbasis varian).

Kata Kunci: | Skeptisisme Profesional Auditor, Pengaruh Self-
Esteem, Kualitas Audit

The Effect of Self-Esteem on Audit Quality with
Professional Skepticism of Auditors as Mediates

ABSTRACT

The study aimed to examine the effect of self-esteem on audit
quality mediated by auditors' professional skepticism. The study
has similarities and differences with this study. What this study
has in common with the study of Blix et al. (2021) is to examine
the effects of auditors' self-esteem and professional skepticism
on audit quality. The differences are (a) the sample used in this
study is (a) auditors working on Timor Leste's Inspeccao Geral
do Estado (IGE), and (b) an analytical approach using SEM-PLS
(variant-based).

Keywords: Professional Skepticism of Auditors, Influence of Self-
Esteem, Audit Quality
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PENDAHULUAN
Salah satu bagian penting audit adalah menyediakan informasi akuntansi
yang relevan dan kredibel untuk meningkatkan alokasi sumber daya dan kontrak
yang efisien (DeFond & Zhang, 2014). Kondisi ini disebabkan karena audit
merupakan proses untuk mengurangi kesenjangan informasi antara prinsipal dan
agen, sehingga informasi akuntansi dapat dipercaya (Anggriawan & Sukartha,
2021). IAASB (2009) menjelaskan bahwa agar informasi keuangan dapat
meningkatkan kepercayaan yang tinggi kepada pengguna laporan keuangan,
maka laporan keuangan bebas dari salah saji material, terlepas dari kesalahan atau
kecurangan, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Kondisi ini
menunjukkan bahwa audit yang dilakukan oleh auditor memiliki kualitas tinggi.
Fenomena yang relevan dengan kualitas audit adalah adanya
tindakan kecurangan yang dilakukan oleh klien dan sulit dideteksi oleh auditor,
sehingga berimplikasi pada kualitas audit. Pada konteks pemerintah di Timor
Leste, data menunjukkan bahwa indeks kasus korupsi Timor Leste mengalami
peningkatan 2 poin selama tahun 2019-2020. Tahun 2019 indeks persepsi korupsi
Timor Leste adalah 38 dan meningkat di tahun 2020 sebesar 40. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemerintah Timor Leste berupaya untuk mengatasi kasus
korupsi. Semakin kecil indeks kasus korupsi menunjukkan bahwa semakin tinggi
kasus korupsi di negara tersebut, sebaliknya semakin besar indeks kasus korupsi
menunjukkan bahwa semakin rendah kasus korupsi di negara tersebut. Fenomena
kasus korupsi di atas menunjukkan bahwa auditor memiliki tantangan ketika
melakukan audit. Oleh karena itu, dibutuhkan self-esteern untuk dalam rangka
mencapai kualitas audit. Kondisi ini penting karena rendahnya self-esteem yang
dimiliki auditor menunjukkan kurangnya komitmen dalam rangka melakukan
pekerjaan audit, sehingga auditor mengalami tingginya tekanan kerja (Budiman,
2013). Sebaliknya, tingginya self-esteem yang dimiliki oleh auditor dapat
memperluas keinginannya untuk berupaya mencapai tujuan dan mampu
menghadapi hambatan (Poluan et al., 2016). Tingginya self-esteern auditor
menunjukkan bahwa auditor lebih percaya diri untuk mempertahankan

reputasinya dan menunjukkan skeptisisme profesional yang lebih tinggi selama
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melakukan penugasan audit (Blix et al., 2021). Ketika auditor membuat keputusan
berdasarkan self-esteem yang tinggi dan dikombinasikan dengan pengetahuan
pelatihan dan keterampilan, mereka akan cenderung mengandalkan standar atau
prosedur audit sebelumnya dan akan mempertimbangkan berbagai alternatif
tindakan yang tersedia bagi mereka (Bonner, 2008). Kondisi ini akan
mempengaruhi tingginya kualitas audit.

Hurtt (2010) menjelaskan bahwa skeptisisme profesional auditor
merupakan dasar dari profesi audit. SAS No. 82 menjelaskan bahwa skeptisisme
profesional diartiskan sebagai sikap mempertanyakan dan penilaian kritis yang
berkaitan dengan bukti audit. Kondisi yang sama juuga diungkapkan oleh
Kusumawati & Syamsuddin (2017). Auditor harus memiliki pola pikir skeptis
yaitu, mempertimbangkan kemungkinan salah saji material yang disebabkan
karena kecurangan, kesalahan, terlepas dari pengalaman atau keyakinan auditor
tentang kejujuran dan integritas manajemen.

Tuanakotta (2015) menjelaskan bahwa skeptisisme profesional
auditor menunjukkan bahwa adanya kewaspadaan auditor dari awal karena calon
klien dapat memberikan informasi yang tidak benar dalam rangka memanipulasi
laporan keuangan. Rai & Gusti (2008) menjelaskan bahwa skeptisisme profesional
auditor diartikan sebagai sikap keingintahuan auditor yang mencakup pertanyaan
berkelanjutan dan evaluasi kritis atas bukti audit. Kondisi ini menunjukkan bahwa
auditor tidak boleh puas dengan cara yang kurang meyakinkan meskipun
jawabannya didasarkan pada kejujuran klien. Mardijuwono & Subianto (2018)
menjelaskan bahwa sikap skeptisisme profesional harus dimiliki oleh auditor
karena dapat meningkatkan kualitas audit.

Studi sebelumnya yang berkaitan dengan keterlibatan skeptisisme
profesional auditor sebagai pemediasi yang diuji pengaruhnya terhadap
hubungan antara self-esteem dan kualitas audit masih terbatas. Poluan et al. (2016)
menemukan bahwa self-esteem berefek positif dan signifikan pada kualitas audit.
Studi Blix et al. (2021) menemukan bahwa self-esteem tidak berefek signifikan pada
skeptisisme profesional auditor. Studi Blix et al. (2021), Darajati & Suyono (2020),
Mardijuwono & Subianto (2018), dan Kusumawati & Syamsuddin (2017)
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menemukan bahwa skeptisisme profesional berefek positif dan signifikan pada
kualitas audit. Oleh karena itu, studi ini penting untuk mengisi kekosongan studi
sebelumnya dan menyediakan bukti empiris pengaruh self-esteem terhadap
kualitas audit dengan skeptisisme profesional auditor sebagai pemediasi.

Fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa
maksud studi ini untuk menguji pengaruh self-esteem terhadap kualitas audit yang
dimediasi oleh skeptisisme profesional auditor.

Dengan uraian ini maka menunjukkan bahwa hipotesis studi ini sebagai

berikut.
Hi: Self-Esteem berefek positif pada kualitas audit

Auditor yang termasuk self-esteem tinggi memperluas keinginan
seseorang untuk berusaha keras mencapai tujuan dan tahan dalam menghadapi
hambatan, sedangkan auditor yang termasuk self-esteem rendah cenderung
memperdulikan usaha untuk menyenangkan orang lain dan menghindari adanya
resiko (Poluan et al., 2016). Yankova (2015) menjelaskan bahwa auditor yang
memiliki  self-esteem  tinggi akan mampu meningkatkan skeptisisme
profesionalnya. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis studi ini adalah
sebagai berikut.
Hb>: Self-esteem berefek positif pada skeptisisme profesional auditor

Matzlet et al. (2015) menjelaskan bahwa studi psikologi mendeskripsikan

self-esteem sebagai keyakinan individu pada kemampuannya dan evaluasi diri
terhadap kompetensinya. Self-esteem merupakan suatu keyakinan nilai diri sendiri
berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan (Robert & Angelo, 2000; Engko,
2008). Poluan et al. (2016) menjelaskan bahwa self-esteem yang dimiliki oleh setiap
individu berbeda-beda. Kondisi ini disebabkan karena persepsi individu terhadap
dirinya tergantung penilaiannya atas kemampuan, berharga, dan dapat diterima
di lingkungan sekitarnya ataukah tidak.

Yankova (2015) menjelaskan bahwa self-esteem yang tinggi akan
meningkatkan skeptisisme profesional auditor dan juga kemampuan auditor
untuk mengevaluasi bukti audit. Hurtt (2010) menjelaskan bahwa rendahnya self-

esteermn menyebabkan rendahnya kepercayaan diri, dan berkurangnya kemampuan



E-JURNAL AKUNTANSI

diri untuk mencapai target. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis studi ini
adalah sebagai berikut.

Pentingnya studi ini untuk menyediakan bukti efek self-esteem pada
kualitas audit dengan skepsisme profesional auditor sebagai pemediasi. Oleh

karena itu, kerangka studi ini adalah sebagai berikut.

Skeptisisme
Profesional
Auditor

Oy

ISelf-Esteem R Kualitas Audit
Ha(+)

Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN
Responden ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Inspecéo Geral do Estado
(IGE) Timor Leste. Metode pemilihan responden adalah purposive sampling
dengan menggunakan dua kriteria berikut ini:
(1) auditor yang bekerja pada Inspecao Geral do Estado (IGE) Timor Leste, dan
(2) masa kerja auditor minimal 1 tahun karena dianggap telah memahami proses
audit.

Variabel studi adalah Skeptisisme Profesional Auditor, Pengaruh Self-Esteem,

Kualitas Audit.
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

diri sendiri berdasarkan evaluasi

self-esteem mengikuti

Definisi Variabel Pengukuran Variabel Skala
Self-Esteem
Self-esteem adalah keyakinan nilai Studi ini mengukur Pengukuran

variabel self-

keahlian auditingnya (Rahayu,
2020).

terdiri dari 9 unsur

pernyataan.

diri secara keseluruhan (Robert & studi Saragih et al. esteem dilakukan
Angelo, 2000; Engko, 2008). (2020). Instrumen dengan
pengukuran variabel menggunakan
self-esteem terdiri atas 5 | skala 4
unsur pernyataan.
Skeptisisme Profesional Auditor:
Skeptisisme profesional auditor
merupakan sikap auditor yang Studi ini mengukur Instrumen
selalu mempertanyakan segala skeptisisme profesional | skeptisme
sesuatu dan menilai secara kritis auditor mengikuti profesional
bukti audit serta mengambil studi Putranami & auditor  diukur
keputusan audit berlandaskan Sinabutar (2021) yang | dengan skala 4

Kualitas Audit:

Kualitas audit adalah ketepatan
waktu, kelengkapan informasi,
keakuratan, objektivitas,
kemampuan menyakinkan
pembaca, kejelasan, dan adanya
ringkasan yang memadai terkait
dengan pelaporan audit yang
dilakukan oleh auditor (BPK RI,
2017).

Studi ini mengukur
kualitas audit
mengikuti studi
Putranami & Sinabutar
(2021) yang terdiri dari

15 unsur pernyataan.

Kualitas audit
diukur dengan

skala 4
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Studi Studi ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung self-
esteem terhadap kualitas audit maupun pengaruh tidak langsung self-esteem
terhadap kualitas audit melalui skeptisme profesional auditor. Pengujian data dan
hipotesis untuk pengaruh langsung dan tidak langsung tersebut dilakukan dengan
menggunakan SmartPLS versi 3. Pemilihan SmartPLS dilakukan dengan dua alasan
yaitu (1) SmartPLS dapat digunakan untuk menguji pengaruh mediasi, dan (2)
SmartPLS dapat digunakan untuk pengujian hipotesis dengan sampel yang relatif
sedikit. Sholihin & Ratmono (2013) menyatakan bahwa ukuran sampel kecil,
berkisar 35-50, memungkinkan SmartPLS dapat menghasilkan statistical power
yang cukup tinggi.

Validitas konvergen menggambarkan korelasi yang tinggi antara indikator
dengan konstruk. Indikator dinyatakan valid apabila indikator tersebut memuliki
loading factor > 0,5 (Hartono, 2011). Validitas diskriminan menggambarkan
korelasi antara dengan konstruknya lebih tinggi dibandingkan korelasi indikator
tersebut terhadap konstruk lain. Validitas diskriminan dilihat dari nilai cross
loading (Hartono, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada sebanyak 29 responden pria dan 13 responden wanita. Umumnya
responden adalah berusia antara 31-50 tahun dengan proporsi sebanyak 88%.
Tingkat pendidikan auditor adalah tinggi, yaitu sebanyak 79% adalah sarjana.
Bahkan ada sebanyak 17% auditor adalah master. Pada umumnya responden adalah
auditor yang sudah berpengalaman banyak di bidang profesinya. Sebanyak 76%
auditor telah bekerja sebagai auditor antara 6 sampai dengan 15 tahun.
Variabel self-esteem diukur dengan 5 unsur pernyataan dengan skala 1-4. Nilai 1
sangat tidak setuju, nilai 2 tidak setuju, nilai 3 setuju, nilai 4 sangat setuju. Rata-
rata nilai self-esteem adalah 2,50. Nilai ini lebih dekat ke angka maksimum 4
daripada ke angka minimum 1. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa

auditor memiliki keyakinan diri (selt-esteem) yang memadai.
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Variabel skeptisisme profesional auditor diukur dengan 9 unsur pernyataan
dengan skala 1-4. Nilai 1 sangat tidak setuju, nilai 2 tidak setuju, nilai 3 setuju, nilai
4 sangat setuju. Umumnya auditor memiliki sifat skeptis secara profesional. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata skeptisme profesional auditor sebesar 2,76. Nilai
rata-rata ini lebih dekat ke angka maksimal 4.

Variabel kualitas audit diukur dengan 15 unsur pernyataan dengan skala 1-
4. Nilai 1 sangat tidak setuju, nilai 2 tidak setuju, nilai 3 setuju, nilai 4 sangat
setuju. Akan tetapi, terdapat 8 unsur pernyataan yang tidak lolos uji validitas yang
dikeluarkan. Jumlah unsur dalam variabel kualitas audit adalah 7 setelah unsur-
unsur yang tidak memenuhi syarat dikeluarkan. Kualitas audit adalah sangat baik
yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata kualitas audit mendekati nilai maksimum
yaitu sebesar 3,47.

Spicer (2003) menjelaskan bahwa teori kontrak sosial digunakan untuk
mendeskripsikan bahwa KAP merupakan kumpulan kontrak-kontrak antara
berbagai kepentingan, meliputi kontrak partner dengan klien, partner dengan
dengan junior auditor, KAP dengan pemerintah, dan pihak-pihak lain yang
memiliki kepentingan dengan KAP. Hubungan auditor dengan agen dan prinsipal
seharusnya menggambarkan bahwa auditor dapat menjadi penengah untuk
mengurangi konflik antara agen dan prinsipal. Hal ini tercapai apabila kualitas audit

memadai sehingga prinsipal percaya dengan auditor dan agen.

SIMPULAN

Pada penelitian ini diuji pengaruh self-esteem terhadap kualitas audit, baik
pengujian langsung maupun pengujian tidak langsung melalui skeptisme
profesional auditor. Hasil penelitian tidak seperti yang diharapkan yaitu bahwa self-
esteem tidak berdampak terhadap kualitas audit, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Auditor harus memiliki keyakinan diri dalam menjalankan proses audit.
Keyakinan diri tersebut penting untuk meningkatkan kualitas audit.

Akan tetapi penelitian ini berhasil memperoleh temuan empiris bahwa sikap
skeptisme profesional berdampak positif terhadap kualitas audit. Proses audit yang
berkualitas ditunjukkan oleh salah satunya yaitu sejauh mana auditor skeptis, kritis
dan selalu mempertanyakan, bukti yang diperiksa oleh auditor. Skeptisme
profesional merupakan suatu persyaratan kualitas individu dan karakter yang
seharusnya dimiliki oleh auditor. Karena itu auditor yang skeptis secara profesional
pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan kualitas audit.
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